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Abstrak-- Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menganalisa dan menjelaskan makna dari puisi
“Dreams” karya Langston Hughes yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia. Metode yang
digunakan ialah pendekatan kualitatif. Dalam puisi “Dreams” setelah diterjemahkan dan dianalisa,
dipahami bahwa Hughes memakai kata-kata yang sederhana dan tidak rumit sehingga mudah untuk
memahami makan yang terkandung dalam puisi tersebut. Dalam puisi “Dreams” terdapat dua metafora
yaitu; yang petama keputusasaan hidup manusia tanpa adanya mimpi, selayaknya burung yang patah
sayapnya dan yang kedua potensi yang hilang dari kehidupan tanpa adanya mimpi seumpama ladang
yang tandus.

Kata kunci : Metafora, Puisi, Terjemahan

Abstract--The purpose of this writing is to analyze and explain the meaning of the poem "Dreams" by
Langston Hughes which was translated into Indonesian. The method used is a qualitative approach. In
the poem "Dreams" after being translated and analyzed, it is understood that Hughes uses simple and
uncomplicated words so that it is easy to understand the content contained in the poem. In the poem
"Dreams" there are two metaphors, namely; The first is that humans live in despair without dreams,
like birds whose wings are broken, and the second is that the lost potential of life without dreams is
like a barren field.
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PENDAHULUAN
Penerjemahan bukanlah
persoalan Bahasa (Sihite dkk., 2022). Ada

aspek yang perlu mendapat

sekedar

perhatian
dalam penerjemahan seperti aspek-aspek
linguistik yang mencakup fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik, pragmatik,
sosiolinguistik dan
(Nasarudin dkk., 2023). Semuai ini dapat

menjadi pijakan yang kuat bagi seorang

psikolinguistik

penerjemah untuk menjadi penerjemah
yang baik. Yang perlu diperhatikan dalam
penerjemahan ialah unsur bentuk dan
makna. Terjemahan yaitu makna tertulis
atau lisan dari bahasa yang ditransfer
dalam padanan alami dari bahasa sumber
(Bsu) ke bahasa sasaran (Bsa) (Putra,
2021). Penerjemah haruslah mengolah
hasil terjemahannya dengan baik, serta
harus mempertimbangkan aspek-aspek
linguistik, aspek-aspek keberterimaan dan
kesantunan bahasa. Kesantunan bahasa
penerjemah dalam menguraikan hasil
terjemahan akan mempengaruhi tingi
rendahnya nilai keberterimaan sebuah
terjemahan. Masih terdapat penerjemah
bahasa salah mengartikan arti dari bahasa
sumber, yang dikenal sebagai kesalahan
(Rao, 2019).

Dalam  menerjemahkan  sebuah
puisi, seringkali pembaca salah memahami
maksud yang disampaikan dalam sebuah

puisi (Kadirun, 2023). Sebagian besar
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dikarenakan pembaca salah
menerjemahkan puisi sehingga makna yang
dipahami akan menyimpang dari makna
sesungguhnya. Oleh karena itu, penting
bagi penerjemah  untuk  membaca
keseluruhan puisi dan mempelajari pola
gramatikal, struktur kalimat dan konteks
puisi untuk memahami makan puisi. Untuk
memahami makna sebuah puisi, diperlukan
pengalaman dan

pengetahuan sebagai

penerjemah, sebab biasanya pengarang
puisi menggunakan berbagai bahasa kiasan
yang mungkin sulit dimengerti (Muam &
Nugraha, 2021).

Izmayanti  (2023)

bahwa terjemahan yang baik, terjemahan

menyatakan

yang benar dapat dihasilkan bila seorang

penerjemah dapat menguasai bahasa
sumber dan bahasa sasaran. Apabila puisi
dapat diterjemahkan dengan bahasa yang
tepat sasaran, maka melalui sebuah puisi
dunia dan
lebih

indah. Untuk menghasilkan

pembaca dapat memahami
manusia dengan prespektif yang
dalam dan
suatu terjemahan vyang baik, haruslah
dipahami bahwa terdapat perbedaan aturan
tata bahasa dalam bahasa Indonesia juga
bahasa Inggris.

Putra (2021) memberikan
pemahaman bahwa tata bahasa dalam
bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris
aturan  tata

mempunyai  perbedaan

bahasanya, maka sering menimbulkan

adanya kesalahan tata bahasa pada saat
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beberapa kalimat diterjemahkan secara

kata demi kata. Contohnya bahasa
Indonesia tidak memiliki konsep tense
seperti pada bahasa Inggris. Maka, penulis
melakukan analisa tentang makna pada
puisi “Dreams” dengan menerjemahkan

dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia.

METODE

Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif deskriptif, karena
hasil

analisis dan

kata

menjelaskan

menggunakan bukan  angka.
Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menekankan pada penggalian
kedalaman data daripada keluasan data.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang menggambarkan secara apa adanya
dan lebih mengarah pada penggunaan
analisis atau penguraian dan penjabaran.
Penelitian kualitatif merupakan
mekanisme penyelidikan sebuah peristiwa
atau faktasosial dan masalah manusia (AK
&ZA, 2015; Gunawan, 2022; Priadana &
2021). Sidig dkk. (2019)

menyatakan bahwa penelitian kualitatif

Sunarsi,

dimaknaisebagai suatu upaya pencarian
arti, pengertian, tanda, ciri, gejala, symbol
maupun gambaran tentang suatu peristiwa,
fokus dan multimetode, secara alami
dengan mengutamakan kualitas melalui
penggunaan beberapa cara dan
dikemukakan dengan uraian teks dalam

penelitian ilmiah.
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Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Sasaran penelitian ini
adalah penjabaran makna kata majas
metafora yang terdapat pada puisi tersebut.
Metode deskriptif kualitatif merupakan
sebuah metode penelitian yang berdasarkan
pada filsafat postpositivisme digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang

alamiah dimana peneliti adalah sebagai

instrument  kunci  teknik.  Penelitian
deskriptif  kualitatif ~ bertujuan  untuk
menggambarkan, melukiskan,

menerangkan juga menjawab secara rinci
masalah yang diteliti dan mempelajari
semaksimal mungkin individu, kelompok
atau sebuah kejadian. Penelitian deskriptif
kualitatif juga dapat dipahami sebagai
rangkaian kegiatan untuk memperoleh data
yang bersifat apa adanya dalam kondisi

tertentu yang hasilnya lebih menekankan

pada makna.
PEMBAHASAN

Terjemahan diawali dengan
menelusuri  dan  mempelajari  secara

terperinci akan defenisi dari penerjemahan
tersebut. Penerjemahan merupakan suatu
usaha penafsiran makna teks pada bahasa
sumber sehingga menghasilkan teks yang
sepadan pada bahasa sasaran tetapi tidak
mengubah makna yang sesungguhnya.

melakukan

Dalam terjemahan,

seorang penerjemah harus memahami

bahwa penerjemahan bukanlah hanya
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mengenai bagaimana menerjemahkan teks
secara sepadan dan berterima antara
bahasa sumber dan bahasa sasaran, tetapi
bagaimana menyampaikan pesan, konsep
maupun tujuan dari terjemahan itu sendiri
agar dapat benar

dipahami dengan

meskipun mengalami perubahan pada
struktur kata dan kalimatnya.

Puisi merupakan salah satu dari
bentuk fiksi, mengandung makna tersirat.
Puisi adalah sebuah bentuk karya sastra
yang
digunakan sebagai alat untuk mencapai

yang memiliki banyak makna,
tujuan dari penuangan pikiran, ide, serta
menjadi sarana untuk mengungkapkan
pengalaman, kejadian dengan

menggunakan bahasa dan kata-kata secara
kreatif. Terkait dengan pengertian puisi,
menurut Suliantini dkk. (2021), “Puisi
merupakan salah satu karya seniman
berjenis pengukir diksi yang di dalam bait
terdapat penciptaan ulang keindahan hasil
Puisi

karya Tuhan. biasanya memuat

tentang fenomena sosial, pengalaman
pribadi serta hal-hal yang diungkapkan
dengan mengunakan kata-kata yang
indah”.

Sebuah puisi mampu memotivasi
kita dalam meraih cita-cita, mampu
memacu ambisi untuk bertindak positif dan
berpikir lebih

memahami pesan yang disampaikan dalam

luas apabila kita dapat

sebuah puisi. Dalam puisi “Dreams” yang

ditulis oleh Langston Hughes, terdapat
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penggunaan majas, Kkhususnya metafora.
Metafora yang muncul pada puisi iniadalah
yang
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia

metafora alam. Puisi “Dreams”
yang berarti Mimpi, mengajak para pembaca
agar terus memegang teguh mimpi atau
cita-cita yang dimiliki sehingga setiap orang
dapat memiliki motivasi yang tinggi dalam
hidup. Karena bila hidup tanpa memiliki
mimpi atau melepaskan mimpi maka makna
kehidupan tidak ada dan hidup akan terasa
sebuah makna.

kita

hampa tanpa memiliki

Puisi ini  menguatkan dan

memberdayakan kita dengan
menggambarkan alasan pentingnyamemiliki
sebuah mimpi dalam hidup. Ketika Kita
tidak memiliki apa-apa untuk diusahakan,
berpegang teguh akan

pada mimpi

menguatkan dan memberdayakan Kita.
Nuryanto (2023) menyatakan bahwa puisi
selalu memiliki karakteristik yang berbeda
pada setiap periode perkembangannya, baik
dari sisi tema, bentuk, suasana maupun
isinya. Kondisi sosial, politik, dan budaya
menjadi pembentuk corak puisi. Satinem &
Juwati (2023), Sinaga (2022) dan Supriadi
(2023) mengartikan bahwa puisi adalah
sebuah karya sastra berwujud tulisan yang
didalamnya terkandung irama, rima, ritma,
maupun lirik di setiap baitnya.

Puisi ini juga berbicara tentang
bagaimana kita menjaga mimpi kita dan
menjelaskan apa itu mimpi menggunakan
disama-artikan

bahasa kiasan. Mimpi
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dengan harapan atau cita-cita. Sehingga
mimpi itulah yang membuat kemajuan
terhadap kehidupan manusia. Puisi ini
merupakan sebuah puisi yang
mengandung motivasi bagi kehidupan
manusia, sebuah puisi yang menjadi
pengingat bahwa setiap orang harus
mengejar mimpi masing- masing, apakah
itu tentang mimpi memiliki keluarga,
sukses dalam berkarir ataupun berhasil
dalam setiap tujuan hidup pada berbagai

aspek kehidupan.
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Dalam puisi “Dreams” terdapat
delapan baris. Teks sumber dalam puisi ini
diterjemahkan dan dianalisa menjadi teks

sasaran berikut:

1. Hold fast to dreams — berpegang
teguh pada mimpi.

Pada baris pertama ini, Hughes memilih

menempatkan langsung mimpi sebagai

aspek utama. Hughes memberi nasihat agar

terbuka untuk

secara langsung dan

bermimpilah.

2. For if dreams die — sebab jika
mimpi mati

3. Life is a broken-winged bird -
hidup adalah burung bersayap
yang patah

4. That cannot fly — itu tidak bisa
terbang

Pada baris kedua dan ketiga dan keempat
dikatakan jika mimpi mati, hidup adalah
burung bersayap patah. Hughes
menggambarkan hidup seumpama seekor
burung. Yang apabila sayapnya patah,
maka ia tidak dapat terbang. Seekor burung
yang tidak dapat terbang karena sayapnya
patah, tidak memiliki harapan hidup.

Ada dua hal yang terungkap dalam
pasangan baris ini. Yang pertama adalah
ketika mimpi mati, kata ganti adalah
pilihan yang tepat untuk digunakan sebagai
pengganti kata benda karena that
menggantikan burung. Ini adalah variasi

yang muncul setelah mimpi mati dan hidup
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menjadi bersayap patah dan rusak, hal ini
dapat mewakili menurunnya kualitas hidup
sebagai akibat dari memudarnya “mimpi”.
Konsep kehidupan yang dimaknai
burung yang patah sayapnya, menjadikan
makna hidup yang lebih keras, sehingga
dibutuhkan perjuangan untuk menempuh
mimpi, menjalani kehidupan.
5. Hold fast to dreams — berpegang
teguh pada mimpi
ini,

Pada baris selayaknya pada bait

pertama, Hughes kembali memilih

menempatkan langsung mimpi sebagai
aspek utama. Hughes memberi nasihat agar
terbuka untuk

secara langsung dan

bermimpilah.

6. For when dreams go — sebab saat
mimpi pergi
7. Life is a barren field — hidup
adalah ladang tandus
8. Frozen with snow — beku dengan
salju.
Pada
dikatakan sebab saat mimpi pergi hidup

baris keenam hingga delapan,
adalah ladang tandus, beku dengan salju.
Pada kalimat-kalimat ini, digambangkan
hidup menjadi lebih buruk ketika mimpi
pergi atau hilang. Suatu keadaan sebagai
akibat dari hilangnya mimpi, menjadikan
konsep akan kehidupan hidup yang
menjadi lebih suram apabila hilangnya

mimpi.
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Dibandingkan pada bait

sebelumnya, digambarkan hidup bagai
burung bersayap patah apabila mimpi mati.
Namun pada bait ini digambarkan hidup
bagaikan ladang tandus beku tanpa salju
apabila mimpi pergi atau hilang. Pada
konsep kehidupan seperti ini digambarkan
kehidupan yang makin suram, tanpa
harapan, bagai ladang tandus ini dimaknai
ketika mimpi hilang, hidup akan hilan
makna dan potensi. Selayaknya ladang
tandus yang tak dapat memberi kehidupan
bagi tumbuhan, salju yang membekukan
kehidupan, betapa suram dan mirisnya

hidup.

KESIMPULAN
Bedasarkan makna yang terkandung
oleh Langston

dalam puisi “Dreams”

Hughes menyampaikan pesan bahwa
manusia harus memiliki mimpi. Sebab dari
sanalah  kehidupan manusia menjadi
berarti. Dari mimpi itulah manusia bisa
tetap hidup, tetap berharap dan berusaha.
Apapun terjadi tetaplah bermimpi karena
mimpi adalah kehidupan. Pada puisi
“Dreams” oleh Langston Hughes terdapat
dua metafora yaitu keputusasaan hidup
manusia tanpa adanya mimpi dan potensi
yang hilang dari kehidupan tanpa adanya
hidup

diibaratkan burung dan tanah. Burung

mimpi.  Digambarkan  bahwa
identik dengan sayap untuk terbang dan

tanah yang merupakan tempat lahirnya
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tumbuhan. Ketika sayap burung patah,
maka ia tidak dapat terbang. Ketika tanah
menjadi tandus, maka tidak ada kehidupan
bagi tumbuhan. Demikian pula bila tidak
ada mimpi, harapan dan cita-cita, hidup
layaknya burung yang patah syapnya dan
tanah yang tandus.

Penulis secara pribadi menjadikan puisi
ini sebagai motivasi dan menjadi pengingat
bahwa setiap orang harus mengejar mimpi
masing-masing, apakah itu tentang mimpi
memiliki keluarga, sukses dalam berkarir
ataupun berhasil dalam setiap tujuan hidup
pada berbagai aspek kehidupan. Dalam
situasi yang sulit, puisi ini memberi
semangat moral dan mengingatkan bahwa
dalam hidup, tidak ada kata menyerah.
Jangan pernah berhenti bermimpi, berharap
dan bercita-cita sekalipun itu terlihat sulit
digapai. Jangan pernah menyerah untuk
yang
bermimpi, tetap semangat dalam menjalani

mimpi Nampak sulit.  Tetap

aktifitas kehidupan sehari-hari.
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